
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana media online Kumparan+ dan Kompas.id memberitakan 

kerusuhan di Kanjuruhan Malang. Tragedi Kanjuruhan menjadi bencana dalam sepak bola Indonesia. Seratus tiga 

puluh lima suporter sepak bola tewas akibat kerusuhan usai pertandingan Arema FC kontra Persebaya di Stadion 

Kanjuruhan. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis framing model William A. Gamson dan Andre 

Modigliani. Penelitian ini menemukan bahwa Kumparan+ dan Kompas.id membingkai pemberitaan tragedi 

Kanjuruhan sebagai bencana besar dalam sepak bola. Kumparan+ dan Kompas.id mengemas framing bahwa 

kekerasan di Stadion Kanjuruhan menjadi penyebab utama tragedi tersebut. Penggunaan gas air mata yang dilakukan 

polisi menambah jumlah korban. Kumparan+ menyatakan, buruknya fasilitas di stadion, terutama pintu keluar, 

menyebabkan kekacauan di Stadion Kanjuruhan. Kompas.id pun menyoroti kekecewaan masyarakat terhadap 

penanganan tragedi Kanjuruhan.  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze how the online media Kumparan+ and Kompas.id reported on the riots in Kanjuruhan 

Malang. The Kanjuruhan tragedy is a disaster in Indonesian football. One hundred thirty-five football fans died after 

rioting after the match between Arema FC and Persebaya at the Kanjuruhan Stadium. The research method is the 

framing analysis model of William A. Gamson and Andre Modigliani. This study found that Kumparan+ and 

Kompas.id framed the news about the Kanjuruhan tragedy as a major disaster in football. Kumparan+ and Kompas.id 

packaged the framing that the violence at the Kanjuruhan stadium was the leading cause of the tragedy. The use of 

tear gas by the police has increased the number of victims. Kumparan+ stated that the poor facilities at the stadium, 

especially the exit doors, caused chaos at the Kanjuruhan stadium. Kompas.id also emphasizes the public's 

disappointment with the handling of the Kanjuruhan tragedy. 
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